
2. INFLASI AUSTRALIA TERTINGGI DALAM 32 TAHUN TERAKHIR
Tingkat inflasi tahunan di Australia naik menjadi 7.3% di kuartal III (Q3) 2022. Ini merupakan
rekor 32 tahun, sejak 1990. Angka ini juga melebihi prediksi di 7% dan naik dari kuartal
sebelumnya yang tercatat 6.1%. Menurut Biro Statistik Australia, kenaikan inflasi dipicu harga
yang lebih tinggi untuk konstruksi tempat tinggal baru, bahan bakar otomotif, dan makanan.

4. KENAIKAN RASIO HUTANG PEMERINTAH TERHADAP PDB
Terdapat peningkatan dalam jumlah nominal dan rasio utang pemerintah. Berdasarkan
Kementerian Keuangan (Kemenkeu), utang pemerintah sampai dengan akhir Sep’22 sebesar Rp
7.420,47 triliun, atau naik 2,54% dari bulan sebelumnya. Dengan capaian tersebut, rasio utang
terhadap produk domestik bruto (PDB) pada September 2022 tercatat 39.30%. Ini pun
meningkat dari porsi pada bulan Agustus 2022 yang sebesar 38.3% dari PDB. Meski begitu,
Kemenkeu menilai bahwa peningkatan utang masih dalam batas aman.
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Reference  Rate %

BI 7-Day RRR 4.75

FED RATE 3.25

Stock 25-Okt 26-Okt %

IHSG 7,048.38 7,043.94 (0.06)

LQ45 1,005.83 1,004.18 (0.16)

S&P 500 3,859.11 3,830.60 (0.74)

Dow Jones 31,836.74 31,839.11 0.01 

Nasdaq 11,199.12 10,970.99 (2.04)

FTSE 100 7,013.48 7,056.07 0.61 

Hang Seng 15,165.59 15,317.67 1.00 

Shanghai 2,976.28 2,999.50 0.78 

Nikkei 225 27,250.28 27,431.84 0.67 

Source Refinitiv, CNBC, Kontan, Ipotnews, DailyFx

Kurs 25-Okt 26-Okt %

USD/IDR 15,600 15,600 0.00 

EUR/IDR 14,981 14,980 (0.01)

GBP/IDR 17,276 17,274 (0.01)

AUD/IDR 9,644 9,641 (0.03)

NZD/IDR 8,672 8,672 0.00 

SGD/IDR 10,580 10,579 (0.01)

CNY/IDR 2,165 2,165 (0.02)

JPY/IDR 101.69 101.69 (0.01)

EUR/USD 1.0068 1.0067 (0.01)

GBP/USD 1.1610 1.1609 (0.01)

AUD/USD 0.6481 0.6479 (0.03)

NZD/USD 0.5828 0.5828 0.00 

Bond 25-Okt 26-Okt %

INA 10yr (IDR) 7.61 7.58 (0.35)

INA 10yr (USD) 5.81 5.64 (2.98)

UST 10yr 4.10 4.00 (2.41)
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Country 
Inflation

(YoY)
Inflation
(MoM)

Indonesia 5.95 1.17 

US 8.20 0.40 

Indicies Outlook Support Resistance Trade ideas

IHSG 7,015 7,100 

ID 10 Y 7.56% 7.68%

US 10 Y 3.95% 4.08%

USD / IDR 15,500 15,780

DJI Dev
Market

3,080 3,205 

FTSE Aspac
ex Jpn

2,850 2,900 

DJIM China 1,820 1,942 

1. INVESTOR WAIT & SEE KEBIJAKAN MONETER ECB 
Bank sentral Eropa (European Central Bank/ECB) akan mengumumkan kebijakan terkait suku
bunga pada hari ini. Pasar melihat ECB akan menaikkan suku bunga sebesar 75 basis poin,
dikarenakan inflasi wilayah Euro yang naik hingga 9.9% (yoy) pada rilis data terakhir per Sept.
Adapun angka inflasi tersebut jauh dari target inflasi ECB yang ditetapkan hanya sebesar 2%
secara tahunan.

3. POTENSI LAPORAN KEUNTUNGAN EMITEN PERBANKAN Q3
Pelaku pasar masih akan mencermati rilis laporan keuangan kurtal III-2022, terutama dari
emiten perbankan besar. Keuntungan perbankan diperkirakan masih akan cukup tebal
dikarenakan pertumbuhan kredit yang positif, beban bunga yang masih tercatat menurun
hingga beban pencadangan yang cenderung drop seiring dengan membaiknya kualitas kredit.
Dengan kinerja perbankan yang solid.

5. FX & BONDS MARKET
Dollar index melemah ke bawah level 110, sehubungan dengan spekulasi pasar terkait The Fed
yang akan memperlambat laju kenaikan suku bunga di Desember mendatang. Rilis data new
home sales di AS bulan September turun menjadi sebesar 603K vs 667K di bulan sebelumnya.

Dari pasar obligasi, yield obligasi Indonesia turun tipis sebesar 1-6 bps dengan pergerakan yang
cukup stabil. Obligasi tenor pendek-menengah masih cukup diminati investor dimana investor
masih melakukan akumulasi pembelian di obligasi bertenor 10 tahun.

• IHSG berpotensi menguat ditengah koreksi Wall
Street, namun ditopang oleh laporan keuangan
emiten domestik yang solid serta kenaikan harga
beberapa komoditas. Investor dapat consider untuk
FOLLOW UP ENTRY. Investor taktikal yang telah
entry dapat consider untuk TAKE PROFIT di next
resistance area 7,130.

• Perkiraan range pergerakan USD/IDR hari ini
15.500 – 15.780

• Rekomendasi Bonds FR91, FR96, FR98,  INDON26, 
& INDON27N2 (sesuai ketersediaan).


